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Abstrak 
Tanaman daun ungu (Graptophyllum pictum L) adalah tanaman obat yang digunakan sebagai bahan 
baku jamu saintifik hemoroid. Kendala yang dialami dalam budidaya tanaman daun ungu adalah 
serangan hama kutu tempurung (Coccus celatus L). Daun pepaya berpotensi untuk digunakan sebagai 
pestisida nabati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan daun pepaya sebagai 
pestisida nabati untuk mengatasi serangan kutu tempurung pada daun ungu. Percobaan eksperimental 
laboratoris ini menggunakan metode RAL dengan perlakuan meliputi ekstrak etanol daun pepaya 
dengan konsentrasi 10 ppm, 100 ppm, 1000 ppm, perasan segar (1:1), air rebusan (1:1), dan akuades. 
Setiap perlakuan diulang 3 kali. Variabel yang diamati adalah mortalitas kutu tempurung setelah 
aplikasi perlakuan. Pengamatan dilakukan sebanyak 4 kali dengan interval 3 jam sekali selama 12 
jam pengamatan dengan 2 kali penyemprotan pada jam 09.00 dan 12.00 WIB. Data dianalisis dengan 
analisis ragam taraf 5% dan beda nyata diuji lanjut menggunakan uji Dunnet t(2-sided). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak etanol daun pepaya dengan konsentrasi 100 ppm 
cukup efektif dan efisien untuk mengendalikan kutu tempurung pada tanaman daun ungu.  
 
Kata kunci: maserasi, mortalitas, perasan, rebusan  
 
Pendahuluan 
Tanaman daun ungu (Graptophyllum pictum L.) adalah salah satu tanaman obat yang digunakan 
sebagai bahan baku jamu saintifik hemoroid. Tanaman yang sudah digunakan oleh masyarakat ini 
memiliki kandungan berupa alkaloid, tanin, saponin dan flavonoid. Kandungan senyawa yang 
dimiliki daun ungu berperan melunakan tinja dan mengurangi rasa nyeri (Astana et al., 2017; 
Sya’haya dan Iyos, 2016). 
Kendala dalam budidaya tanaman daun ungu adalah serangan hama kutu tempurung. Kutu 
tempurung (Coccus celatus L.) yang menyerang daun ungu berasal dari genus Coccus famili 
Coccidae (Ordo Hemiptera: Coccoidea). Kutu tempurung berperisai lunak (soft scale insect) ini 
umumnya ditemukan menyerang tanaman kopi (Choi et al., 2018). Kutu tempurung menyerang 
tanaman secara langsung maupun tidak langsung. Serangan langsung dilakukan dengan menyerap 
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habis nutrisi dan merusak jaringan tanaman inang. Serangan tidak langsung terjadi akibat adanya 
akumulasi cairan madu yang lengket pada bagian tubuh tanaman yang menjadi media pertumbuhan 
jamur jelaga. Jamur jelaga tersebut secara signifikan mengurangi kapasitas fotosintesis dan 
pertukaran gas tanaman, serta menurunkan produksi tanaman. Populasi besar kutu tempurung 
berdampak pada terjadinya klorosis daun, daun prematur, tanaman menjadi kerdil, bahkan layu dan 
mati. Kutu tempurung meletakkan telur di bawah tubuh imago betina (ovivipar) dengan sekali 
peletakan mencapai 500 butir. Telur menetas dalam hitungan jam dan nimfa tetap tinggal beberapa 
waktu di bawah tubuh imago betina yang tetap tinggal dilokasi semula sampai mati. Lama siklus 
hidup kutu tempurung secara umum dari telur sampai imago mati di dataran rendah ± 45 hari, 
sedangkan di daerah sejuk + 65 hari (Mardiningsih et al., 2012; Rismayani et al., 2013). 
Minimnya penelitian mengenai serangan dan pengendalian hama kutu tempurung, serta tidak 
diperkenankanya insektisida sintetik pada pengendalian hama tanaman obat, menjadi tantangan 
tersendiri untuk mencari alternatif pengendalian kutu tempurung yang ramah lingkungan. Upaya 
pengendalian dilakukan dengan memanfaatkan tanaman memiliki potensi sebagai biopestisida. Salah 
satu tanaman berpotensi sebagai biopestisida yaitu daun pepaya (Carica papaya L.) memiliki 
kandungan senyawa meliputi tanin, alkaloid, flavonoid, terpenoid, saponin dan asam amino non 
protein (Asmaliyah et al., 2010). Penelitian Ramadhona et al. (2018) menyatakan bahwa kandungan 
senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak pepaya berpengaruh positif terhadap mortalitas kutu daun. 
Berawal dari potensi tersebut, dilakukan penelitian pemanfaatan daun pepaya sebagai pestisida nabati 
untuk mengatasi kutu tempurung pada daun ungu. Penelitian dilakukan dalam laboratorium sebagai 
tahap awal untuk melihat efektivitas daun pepaya terhadap mortalitas kutu tempurung. 
 
Metodologi 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Hama Penyakit Tanaman Balai Besar Penelitian dam 
Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional (B2P2TOOT) pada bulan Juli 2019. Percobaan 
eksperimental laboratoris secara RAL ini menggunakan perlakuan ekstrak etanol daun pepaya dengan 
konsentrasi 10 ppm, 100 ppm, 1000 ppm, perasan segar (1:1), air rebusan (1:1), dan akuades.  
Ekstrak etanol daun pepaya diperoleh dengan melalui proses maserasi dengan pelarut etanol 
70%. Larutan stok diperoleh dari pengenceran ekstrak kering hasil maserasi sebanyak 0,2 gram dalam 
200 ml akuades. Konsentrasi perlakuan 10 ppm, 100 ppm dan 1000 ppm diperoleh dengan 
mengencerkan larutan stok.  
Penelitian dilakukan pada kutu tempurung yang menyerang daun ungu dengan jumlah sampel 
50 ekor kutu per perlakuan dan 3 kali ulangan. Kutu tempurung diambil dari tanaman daun ungu 
dengan memotong bagian tanaman yang terdapat kutu tempurung sepanjang 20 cm dan menghitung 
jumlah kutu sesuai dengan kebutuhan jumlah sampel. Potongan tanaman daun ungu dengan sampel 
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kutu dimasukkan ke dalam botol mineral yang telah diisi air. Aplikasi perlakuan dilakukan dengan 
menyemprotkan bagian tanaman yang terdapat kutu tempurung hingga basah dengan dosis                               
15 ml/penyemprotan.  
Variabel yang diamati adalah mortalitas kutu tempurung setelah aplikasi perlakuan yang 
ditandai dengan perubahan warna menjadi coklat dan tidak adanya pergerakan denyut tubuh kutu 
tempurung. Pengamatan dilakukan sebanyak 4 kali dengan interval 3 jam sekali selama 12 jam 
dimulai sesaat setelah aplikasi perlakuan. Perlakuan dilakukan 2 kali pada jam 09.00 dan 15.00 WIB. 





dengan M= mortalitas, r = jumlah kutu tempurung mati, dan N = jumlah total kutu tempurung. 
Data dianalisis dengan analisis ragam taraf 5% dan beda nyata diuji lanjut menggunakan uji 






dengan E= efektivitas, Pt = tingkat kematian teramati (%), dan Pk = tingkat kematian kontrol (%).  
Hasil dan Pembahasan 
Pengamatan yang dilakukan sesaat setelah aplikasi perlakuan menunjukkan bahwa semua 
perlakuan yang digunakan menyebabkan kematian spontan pada kutu tempurung. Penyemprotan 
kedua pada kutu tempurung menyebabkan peningkatan kematian setelah aplikasi kedua (Gambar 1).   
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Nilai uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,475 menunjukkan bahwa data memiliki 
sebaran normal. Uji homogenitas dengan Levene statistic menunjukkan bahwa data homogen dengan 
nilai signifikansi 0,149.  
Tabel 1. Uji anova pengaruh aplikasi daun pepaya pada kutu tempurung  
Source Type III Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 1109,167d 5 221,833 8,550 0,001 
Intercept 4140,500 1 4140,500 159,591 0,000 
Perlakuan 1109,167 5 221,833 8,550 0,001** 
Error 311,333 12 25,944     
Total 5561,000 18       
Corrected Total 1420,500 17       
Tanda ** menunjukkan adanya beda sangat nyata R Squared = 0,781 (Adjusted R Squared = 0,690) 
 
 Hasil analisis ragam (Tabel 1) menunjukkan bahwa perbedaan perlakuan aplikasi daun pepaya 
menunjukkan adanya perbedaan sangat nyata terhadap mortalitas kutu tempurung. Analisis lanjut 
dengan dunnet (Tabel 2) menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak etanol daun pepaya dengan 
konsentrasi 100 ppm dan 1000 ppm menyebabkan terjadinya mortalitas kutu tempurung yang banyak 
dibandingkan dengan perlakuan lain dan kontrol.   













Ekstrak etanol daun pepaya 10 ppm 50 11,67 23,33  a 19,57 
Ekstrak etanol daun pepaya 100 ppm 50 24,33 48,67  b 46,16 
Ekstrak etanol daun pepaya 1000 ppm 50 25,33 50,67  b 48,25 
Perasan segar 50 14,33 28,67  a 25,18 
Air rebusan 50 13,00 26       a 22,38 
Akuades 50 2,33 4,67    a   
KK =  5,597     
Angka diikuti huruf yang sama tiap kolom tidak berbeda nyata pada taraf uji Dunnet t(2-sided) 
Penggunaan ekstrak etanol daun pepaya pada konsentrasi 100 ppm dan 1000 ppm menyebabkan 
kematian kutu tempurung lebih banyak daripada penggunaan perasan segar dan air rebusan. Ekstraksi 
dengan metode maserasi pada daun pepaya tidak merusak senyawa papain, kimopapain, alkaloid, 
terpenoid, flavonoid, glikosida sianogenik dan asam amino nonprotein yang sangat beracun bagi 
serangga pemakan tumbuhan (Julaily et al., 2013; Mukhriani, 2014). Perlu dicermati bahwa 
penggunaan ekstrak etanol daun pepaya dengan konsentrasi yang terlalu rendah tidak memberikan 
pengaruh besar terhadap kematian kutu tempurung. Efektivitas ekstrak etanol daun pepaya dengan 
konsentrasi 1000 ppm tidak berbeda dengan penggunaan 100 ppm dengan selisih 2,09%, sehingga 
penggunaan konsentrasi 100 ppm efektif untuk mengendalikan kutu tempurung (Tabel 2).  
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Ekstrak hasil perasan daun pepaya segar dan hasil rebusan daun pepaya hanya mampu 
menyebabkan mortalitas dalam jumlah lebih sedikit. Pada metode pemerasan, ekstrak yang dihasilkan 
hanya mengandung sedikit senyawa aktif karena tidak ada bantuan pelarut organik untuk menarik 
senyawa metabolit sekunder dari daun pepaya. Metode perebusan daun pepaya menyebabkan 
terjadinya hidrolisis senyawa yang bersifat termolabil (Verawati et al., 2016).  
Pengamatan melalui mikroskop menunjukkan bahwa kutu tempurung yang telah mendapat 
aplikasi ekstrak etanol daun pepaya mengalami perubahan warna menjadi lebih gelap, perubahan 
bentuk serta menunjukkan adanya pergerakan (Gambar 2). Kandungan enzim papain dalam ekstrak 
daun pepaya berperan sebagai racun kontak dan racun perut pada kutu tempurung. Pada saat aplikasi, 
enzim papain masuk ke dalam tubuh serangga melalui pori-pori tubuh, kemudian menyebar dan 
menyerang sistem syaraf. Papain dapat menurunkan kemampuan serangga dalam mencerna makanan, 
mengganggu aktivitas makan dan menyebabkan kurangnya asupan nutrisi yang dibutuhkan tubuh 
oleh serangga. Enzim papain juga berperan sebagai enzim protease yang menyerang dan melarutkan 
komponen kutikula serangga. Papain merupakan enzim proteolitik yang mengurai dan memecah 
protein sehingga mampu menghalangi infestasi dan aktivitas makan hama (Amalia et al., 2017; 
Mawuntu, 2016; Ramadhona et al., 2018).  
Alkaloid meracuni serangga melalui sistem pencernaan, sirkulasi, dan saraf; sedangkan 
glikosida sianogenik dapat menimbulkan gangguan respirasi serangga jika berada dalam bentuk 
senyawa tiosanat. Pengaruh daya racun alkaloid terhadap serangga juga bisa berakibat pada 
ketidaknormalan morfologi, penghambatan pergantian kulit, dan bahkan kematian (Amalia et al., 





Gambar 1. Kutu tempurung  sebelum aplikasi ekstrak daun pepaya (kiri) dan setelah aplikasi 
ekstrak daun pepaya (kanan) 
 
Kesimpulan dan Saran 
 Penggunaan ekstrak etanol daun pepaya dengan konsentrasi 100 ppm dan 1000 ppm mampu 
menyebabkan mortalitas kutu tempurung lebih banyak perlakuan lainnya. Ekstrak etanol daun pepaya 
dengan konsentrasi 100 ppm cukup efektif dan efisien untuk mengendalikan kutu tempurung. 
Penambahan konsentrasi ekstrak etanol daun pepaya tidak meningkatkan kematian kutu tempurung.  
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